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 Abstract 

The development of technology forced to change, the last decade people began to familiarize 
themselves with the increasingly massive development of technology. The purpose of this study is 
to find out the level of labor absorption to the existence of application-based online transportation 
(Grab) in the city of Parepare. The data collection techniques used are observations and interviews 
and then data analysis techniques are used, namely qualitative descriptive analysis. The results 
showed that the presence of app-based online transportation in The City of Parepare in this case 
Grab Indonesia has had a good impact on the people of Parepare City. The presence of Grab 
Indonesia provides new employment opportunities for people who do not have jobs or people who 
need side jobs for additional income. Grab's presence also contributes to improving the welfare of 
the community because with Grab people can earn additional income by working side by side as 
Grab Parepare driver partners. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi memaksa untuk berubah, satu dekade terakhir masyarakat mulai 
membiasakan diri dengan semakin masifnya pengembangan teknologi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui tingkat penyerapan tenaga kerja terhadap keberadaan transportasi online berbasis 
aplikasi (Grab) di Kota Parepare. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kehadiran transportasi online berbasis aplikasi di Kota Parepare 
dalam hal ini Grab Indonesia telah memberikan dampak yang bagus terhadap masyarakat Kota 
Parepare. Kehadiran Grab Indonesia memberikan peluang lapangan kerja baru bagi masyarakat 
yang tidak memiliki pekerjaan atau masyarakat yang membutuhkan pekerjaan sampingan untuk 
tambahan penghasilan. Kehadiran Grab juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat karena dengan adanya Grab masyarakat bisa memperoleh penghasilan 
tambahan dengan bekerja sampingan sebagai mitra pengemudi Grab Parepare. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi memaksa untuk berubah, satu dekade terakhir masyarakat mulai 
membiasakan diri dengan semakin masifnya pengembangan teknologi. Proses dari berbagai 
dimensi  terdapat berbagai  perubahan yang mendasar dari sikap masyarakat, struktur sosial dan 
berbagai institusi nasional yang merupakan bagian dari pembangunan yang terus melaksanakan 
pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan kota membutuhkan jasa 
angkatan umum.  

Transportasi adalah bagian yang penting sebagai urat nadi perkembangan ekonomi, 
sosialitas, politik dan mobilitas penduduk. Kota dapat diartikan sebagai system jaringan kehidupan 
manusia yang dilihat dari kepadatan penduduk dan ditandai dengan strata ekonomi sosial  yang 
heterogen. Hal ini dikatakan pakar ekonomi yaitu Bintoro (2000).  

Jadi dapat disimpulkan, kota adalah tempat tinggal masyarakat, tempat mencari kehidupan, 
dan bermasyarakat, oleh karena itu perlu adanya pelestarian kota yang didukung oleh prasarana 
dan sarana yang lengkap. Dilihat dari pergerakan penduduk, pertambahan penduduk di kota 
menyebabkan pergerakan yang berada diluar maupun dalam kota. Ini membawa dampak bagi 
penyediaan pelayanan transportasi merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Kota Parepare merupakan kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki luas wilayah 
99,33km persegi dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 140.000 jiwa. Salah satu tokoh terkenal 
yang lahir di kota ini adalah B.J. Habibi, sebagai presiden ke-3 Indonesia. 

Kota Parepare terkenal dengan julukan Kota Pelabuhan karena terdapat empat dikota 
Parepare, yakni pelabuhan Nusantara, Pelabuhan Cappa ujung, Pelabuhan  Lontange dan 
Pelabuhan Cempae. 

Transportasi di dalam kota sangat berperan dalam mendukung mobilitas warga Kota Parepare 
dalam melaksanakan aktitivitasnya. Kebutuhan Trasnportasi masyarakat didalam kota Parepare 
baru-baru ini dilayani dengan adanya transportasi ojek online, dimana sistem tranportasi menyerap 
tenaga kerja dalam mendukung pembangunan. Ada yang sebagai supir, pemilik, pembersih rumah 
tangga dan penyedia jasa lainnya.  

Penyerapan tenaga kerja pada transportasi bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Penyerapan jumlah tenaga kerja perlu 
disamakan dengan kecepatan pertumbuhan penduduk yang masuk kekomunitas tenaga kerja. 
Ketidakseimbangan antara lapangan pekerjaan dan jumlah angkatan kerja akan menyebabkan 
meningkatnya jumlah pengangguran. 

Ketenagakerjaan merupakan aspek mendasar pada kehidupan manusia sebab mencakup 
dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi adalah 
penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja yang lebih 
cepat dari pada kesempatan kerja. Adanya ketidakseimbangan antara penyediaan lapangan kerja 
dan pertumbuhan angkatan kerja akan menimbulkan pengangguran yang nantinya akan menjadi 
ketidakstabilan ekonomi yang juga akan berimbas pada ketidakstabilan dibidang kehidupan lainnya 
(Pangastuti, 2015). 

Penyerapan tenaga kerja merupakan penduduk yang mampu bekerja dalam usia kerja (15-64 
tahun) yang terdiri dari orang yang mencari kerja, punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja 
atau menganggur. (Kuncoro, 2012).  

Sedangkan Menurut UU No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pengertian tenaga kerja dapat dilihat 
secara mikro dan makro. 

Penyerapan tenaga kerja yang dilakukan merupakan jumlah tenaga kerja yang diserap dalam 
usaha tertentu. Namun kemampuan penyerapan akan berbeda satu unit usaha dengan usaha 
lainnya karena kemampuan unit usaha yang berbeda-beda. 

Dampak terhadap penyerapan tenaga kerja menjadi negatif apabila kenaikan upah minimum 
sangat besar tanpa mempertimbangkan modal dan  pengeluaran agregrat. Penyerapan tenaga kerja 
yang dipertimbangkan dalam fungsi produksi adalah substitusi. Perusahaan memilih untuk tidak 
menentukan upah minimum sehingga mempekerjakan tenaga kerja dengan menegosiasi ulang upah 
yang lebih rendah dengan sifat penyerapan tenaga kerja adalah pengganti tenaga kerja lain, 
pemanfaatan pengangguran, dan tenaga kerja hanya bersifat kontrak. 

Faktor lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Indonesia adalah adanya 
kebijakan pengeluaran pemerintah dituangkan dalam APBD. Kebijakan pengeluaran pemerintah 
daerah dalam APBD tercermin dari total belanja pemerintah yang dialokasikan dalam anggaran 
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daerah, pengeluaran pemerintah, investasi memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
(Samuelson, 2004). 

Transportasi online (GRAB) khususnya di Kota Parepare yang hadir di awal Agustus tahun 
2018 lalu ini cukup diterima baik oleh masyarakat kota Parepare. Berbagai macam respon 
masyarakat dan pihak-pihak lainnya dalam kemunculan transportasi online ini. Kemunculan 
transportasi online dianggap menguntungkan bagi masyarakat. Seperti halnya dalam metode 
pembayaran, transportasi online menawarkan sistem tunai dan nontunai bagi nasabahnya, 
transparan, terpercaya dan mudah dalam menemukan supir atau pengemudi.  

Selain itu transportasi online juga menawarkan masyarakat untuk memesan dan mengantar 
barang. Inilah salah satu kemudahan yang ditawarkan transportasi online. Selain bermanfaat untuk 
masyarakat, hal yang paling penting adalah untuk mengurangi pengangguran di Kota Parepare. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian akan dilakukan di Kota Parepare khususnya kantor transportasi berbasis online 
(Grab) dengan waktu adalah sekitar 3 bulan mulai November sampai dengan Januari tahun 2020. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh driver Grab di Kota Parepare yang berjumlah 540 orang 
pada tahun 2019, Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 orang driver grab (Responden). 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara. Teknik analisis data dengan cara 
data yang diperoleh diolah dengan menggunakan penjelasan dari suatu grafik  dan diuirai ke bentuk 
Tabel sesuai hasil nilai yang didapatkan. 

 
HASIL PENELITIAN DN PEMBAHASAN 

Setelah penulis menyajikan data tentang jumlah penyerapan tenaga kerja di Kota Parepare 
serta jumlah masyarakat Kota Parepare yang bekerja sebagai pengemudi Grab, maka selanjutnya 
akan dianlisa secara deskriptif dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja dan Pengemudi Grab 

 

Berdasarkan gambar 1 yang menyajikan grafik pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Kota 
Parepare dalam kurun waktu lima tahun terakhir dan jumlah masyarakat yang bekerja sebagai 
pengemudi online berbasis aplikasi sejak tahun 2018 dan tahun 2019 maka dapat dijelaskan bahwa 
tingkat penyerapan tenaga kerja di Kota Parepare lima tahun terakhir menunjukkan tren yang 
meningkat, tercatat hanya satu kali terjadi penurunan yaitu tahun 2019. 

Kemudian data dari Grab Parepare menunjukkan bahwa terjadi kenaikan grafik yang cukup 
signifikan mengenai jumlah pengemudi dimana pada tahun 2018 sejak beroperasi bulan Juli terdapat 
sebanyak 365 masyarakat yang bekerja sebagai pengemudi. Kemudian pada tahun berikutnya yaitu 
tahun 2019 terjadi peningkatan jumlah pengemudi Grab menjadi 540 orang. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kota Parepare menyambut baik kehadiran grab 
baik sebagai alat untuk memudahkan transportasi maupun dari sisi penyerapan tenaga kerja. 
Dengan kehadiran grab di Kota Parepare memberikan peluang kepada masyarakat yang tidak 
memiliki pekerjaan untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. 
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Selain itu, dengan waktu kerja yang fleksibel maka grab juga memberikan kesempatan yang 
bagus kepada masyarakat yang tidak termasuk sebagai angkatan kerja seperti mahasiswa untuk 
ikut bergabung menjadi mitra sebagai pengemudi sehingga mendapatkan penghasilan tambahan. 

Transportasi di dalam kota sangat berperan dalam mendukung mobilitas warga Kota Parepare 
dalam melaksanakan aktitivitasnya. Kebutuhan Trasnportasi masyarakat didalam kota Parepare 
baru-baru ini dilayani dengan adanya transportasi ojek online, dimana sistem tranportasi menyerap 
tenaga kerja dalam mendukung pembangunan. Ada yang sebagai supir, pemilik, pembersih rumah 
tangga dan penyedia jasa lainnya. 

Ketenagakerjaan merupakan aspek mendasar pada kehidupan manusia sebab mencakup 
dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi adalah 
penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja yang lebih 
cepat dari pada kesempatan kerja. Adanya ketidakseimbangan antara penyediaan lapangan kerja 
dan pertumbuhan angkatan kerja akan menimbulkan pengangguran yang nantinya akan menjadi 
ketidakstabilan ekonomi yang juga akan berimbas pada ketidakstabilan dibidang kehidupan lainnya. 

Penyerapan tenaga kerja yang dilakukan merupakan jumlah tenaga kerja yang diserap dalam 
usaha tertentu. Namun kemampuan penyerapan akan berbeda satu unit usaha dengan usaha 
lainnya karena kemampuan unit usaha yang berbeda-beda. 

Faktor lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Indonesia adalah adanya 
kebijakan pengeluaran pemerintah dituangkan dalam APBD. Kebijakan pengeluaran pemerintah 
daerah dalam APBD tercermin dari total belanja pemerintah yang dialokasikan dalam anggaran 
daerah, pengeluaran pemerintah, investasi memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Transportasi online (Grab) khususnya di Kota Parepare yang hadir di awal Agustus tahun 
2018 lalu ini cukup diterima baik oleh masyarakat kota Parepare. Berbagai macam respon 
masyarakat dan pihak-pihak lainnya dalam kemunculan transportasi online ini. Kemunculan 
transportasi online dianggap menguntungkan bagi masyarakat. Seperti halnya dalam metode 
pembayaran, transportasi online menawarkan sistem tunai dan nontunai bagi nasabahnya, 
transparan, terpercaya dan mudah dalam menemukan supir atau pengemudi.  

Selain itu transportasi online juga menawarkan masyarakat untuk memesan dan mengantar 
barang. Inilah salah satu kemudahan yang ditawarkan transportasi online. Selain bermanfaat untuk 
masyarakat, hal yang paling penting adalah untuk mengurangi pengangguran di Kota Parepare. 

Manfaat dari Grab berikut ini adalah keefesienan waktu yang diberikan. Di era sekarang 
dengan peningkatan teknologi yang begitu pesat telah merubah kebiasaan masyarakat untuk 
menjadi lebih praktis dan instan dalam memenuhi kebutuhannya. Saat kebutuhan mengharuskan 
seseorang keluar rumah tapi tidak bisa maka anda bisa menggunakan jasa Grab ini agar membantu 
pelanggan secepatnya jadi sambil menunggu Grab menyelesaikan pekerjaannya juga bisa 
melakukan aktivitas lain dari dalam rumah. Dengan ini waktu menjadi sangat efisien sekali. 

Semua orang ingin sekali mendapat kemudahan meskipun jalan untuk mendapatkan 
kemudahan itu harus di lalui dengan sulit dan payah bahkan jauh. Dan tak jarang mereka memilih 
mudah walaupun kesulitan terlihat di permukaan dengan mudah. Manfaat Grab yang paling terasa 
di dunia yang penuh dengan kecanggihan yang laur biasa ini adalah mudah karena bisa di lakukan 
secara online di rumah atau di manapun berada seseorang tidak perlu harus repot repot untuk 
melakukannya di bandingkan tidak dengan online. 

Selain dua manfaat diatas sebelumnya manfaat lain adalah praktis dan tidak membuat anda 
merasa pusing tujuh keliling. Praktis untuk digunakan untuk mengirimkan barang ke teman lama 
ataupun untuk mejemput pelanggan yang membutuhkan transportasi dengan segera. 

Kenyamanan merupakan sayarat telak untuk membuka usaha pelayanan seperti Grab ini. 
Dengan rasa nyaman yang dirasakan oleh pelanggan bisa jadi mereka akan tetap setia menjadi 
pelanggan. Yang membuat grab sangat di sukai adalah pelayanan yang diberikan berupa rasa 
nyaman. Semua orang tentu sangat mengindamkan rasa nyaman. Dengan rasa nyaman yang 
mereka rasakan akan sulit bagi mereka untuk berganti pelayanan. Karena itu rasa nyaman sangat 
di perlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Manfaat dari Grab yang diberikan juga adalah kemudahan bagi para pelanggan. Bagi 

pelanggan yang pernah menggunakan jasa pelayanan Grab ini maka pelanggan akan merasakan 
kemudahan yang di berikannya. Sehingga tidak mudah bagi pelanggan berpaling untuk 
menggunakan jasa pelayanan yang serupa tapi dengan perusahaan yang lain. Dengan merasa 
mudah tentunya seseorang akan jauh dari kesulitan yang dirasakan di banding tidak menggunakan 
jasa Grab ini. 
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Jika seseorang ingin pergi ke suatu tempat misalnya pergi kekampus dan jalanan di luar begitu 
macet serta ramai, jika menggunakan angkutan umum mungkin akan terjebak macet dan akan tiba 
terlambat di kampus maka masyarakat dapat menggunakan jasa pelayanan dari Grab ini untuk 
menjadikan cepat sampai di tujuan. 

Grab ini diperlukan untuk mengantarkan masyarakat cepat sampai di tujuan. Jika pelanggan 
ingin mengirimkan barangpun tetap dapat menggunakan jasa pelayanan Grab ini agar barang cepat 
sampai ke alamat tujuan. Begitu mudah bukan dengan menggunakan jasa pelayanan ini maka 
pelanggan tidak perlu ragu untuk menggunakan jasa ini. 

Grab juga memiliki perlindungan keamanan yang lengkap tidak hanya bagi para pengendara 
tapi para penumpang juga di beri kelengkapan keamanan yang baik untuk keamanan saat 
berkendara. Pelanggan juga akan diberi helm untuk melindungi kepala anda saat naik grab untuk 
mengantar anda ke tempat tujuan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

kehadiran transportasi online berbasis aplikasi di Kota Parepare dalam hal ini Grab Indonesia 
telah memberikan dampak yang bagus terhadap masyarakat Kota Parepare. Kehadiran Grab 
Indonesia memberikan peluang lapangan kerja baru bagi masyarakat yang tidak memiliki 
pekerjaan atau masyarakat yang membutuhkan pekerjaan sampingan untuk tambahan 
penghasilan. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka penulis berharap agar 
Pemerintah Kota Parepare mampu memanfaatkan keberadaan transportasi online berbasis 
aplikasi dengan memberikan dukungan berupa kerjasama dengan pihak penyedia jasa 
transportasi misalnya dengan memberikan fasilitas bebas retribusi parkir bagi pengemudi grab 
sehingga dapat semakin meningkatkan ketersediaan lapangan kerja melalui jasa transportasi 
berbasis online tidak hanya PT. Grab tetapi bisa memunculkan pengusaha-pengusaha 
transportasi online yang berbasis lokal. 
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